KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS DITINJAU DARI ANALOGI SISWA DALAM MATERI ALJABAR  DI SMP by Daniarti, Eva et al.
1 
 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS DITINJAU DARI 
ANALOGI SISWA DALAM MATERI ALJABAR  
DI SMP  
 
Eva Daniarti, Sugiatno, Asep Nursangaji 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
Email : evadaniarti@yahoo.com 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan penalaran 
matematis ditinjau dari analogi siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 
aljabar di kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian survey. Subjek 
penelitian ini adalah 24 siswa di kelas VIIIB SMP Kemala Bhayangkari. Hasil 
tes kemampuan penalaran analogi menunjukan bahwa jumlah siswa yang 
berada pada kategori kemampuan penalaran analogi tinggi adalah 4 dari 24 
siswa. Jumlah siswa yang berada pada kategori kemampuan penalaran analogi 
menengah adalah 16 dari 24 siswa. Jumlah siswa yang berada pada kategori 
kemampuan penalaran analogi rendah adalah 4 dari 24 siswa. Dapat 
disimpulkan kebanyakan kemampuan penalaran analogi siswa kelas VIIIB 
SMP Kemala Bhayangkari dalam menyelesaikan operasi hitung aljabar berada 
pada kategori menengah. 
 
Kata kunci : Penalaran Matematis, Analogi 
 
Abstract: This research aims to explain mathematical reasoning ability in 
terms of student’s analogy in solving algebraic of eighth grade students of SMP 
Kemala Bhayangkari. This research used descriptive method with survey form. 
The subjects of this research were 24 students of class VIIIB in SMP Kemala 
Bhayangkari. The result of analogy reasoning ability test showed that the 
number of students whose analogy reasoning ability was classified as high 
category were 4 of 24 students. The number of students whose analogy 
reasoning ability was classified as medium category were 16 of 24 students. 
The number of students whose analogy reasoning ability was classified as low 
category were 4 of 24 students. It could be concluded that most of student’s 
analogy reasoning ability in class VIIIB SMP of SMP Kemala Bhayangkari in 
solving algebraic operations was classified as medium category.  
Key words : Mathematic Reasoning, Analogy 
 
CTM dalam Principle and Standard for School Mathematics tahun 2000  
mengungkapkan bahwa penalaran, pemecahan masalah, koneksi matematis, 
komunikasi matematis dan representasi matematis, serta sikap positif terhadap 
matematis adalah merupakan aspek-aspek utama dari daya matematis 
N 
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(Mathematical Power). Penalaran dalam matematika merupakan aspek penting 
bagian dari daya matematis yang berpengaruh besar terhadap pola berfikir logis, 
analitis, dan kritis. Berdasarkan hal tersebut, pentingnya penalaran matematis bagi 
siswa sekolah telah tertulis dalam tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor. 22 tahun 2006 tentang standar isi 
khususnya untuk pembelajaran matematika yaitu agar siswa dapat menggunakan 
penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan, dan pernyataan 
matematika.  
Secara empiris yang terjadi di lapangan, banyak guru yang kurang 
memberikan  perhatian dalam mengembangkan kemampuan penalaran siswa. 
Metode belajar yang sering digunakan lebih mengutamakan siswa dalam 
menghapal konsep dan sebagai penerima informasi. Hal inilah yang mengakibatkan 
tidak berkembangnya daya berpikir kreatif dan penalaran siswa serta keterbatasan 
ruang gerak dalam memperoleh pengalaman belajarnya. Sejalan dengan hal 
tersebut, Global Institue pernah melakukan survei terhadap siswa di Indonesia 
tentang kemampuan penalaran. Menurut survei yang dilakukan tahun 2007 itu, 
hanya 5% siswa di Indonesia yang mampu mengerjakan soal berkategori tinggi 
yang memerlukan penalaran. Ironisnya, 78% siswa di Indonesia mampu 
mengerjakan soal yang memerlukan hafalan. 
Berdasarkan standar penilaian untuk Sekolah Matematika (NCTM , 2000: 
22) disajikan enam standar tentang penilaian matematika teladan. Mereka 
membahas bagaimana penilaian matematika harus mencerminkan bahwa “Students 
should know and be able to do; enhance mathematics learning; promote equity; be 
an open process; promote valid inference; be a coherent process”.  Yang artinya 
siswa harus tahu dan dapat melakukan ; meningkatkan pembelajaran matematika ; 
mempromosikan keadilan ; menjadi proses yang terbuka ; mempromosikan 
inferensi yang valid ; menjadi proses yang koheren. Namun dalam pelaksanaan 
pembelajaran, prinsip Assesment kurang diterapkan oleh guru dan tidak 
terungkapkan secara langsung di dalam buku pegangan belajar matematika siswa 
sehingga penilaian kurang melingkupi aspek-aspek penting dalam pembelajaran. 
Satu di antara aspek-aspek penting yang sering terabaikan adalah aspek penalaran 
siswa. Kurangnya penilaian dan perhatian terhadap proses penalaran 
mengakibatkan siswa mengalami kesalahan berulang dalam penyelesaian masalah 
matematika. Oleh karena itu, kajian yang membahas penalaran matematika 
dianggap penting sehingga bisa mengungkapkan sisi-sisi lain yang sering 
terabaikan dari proses pembelajaran matematika. 
Satu di antara materi pokok pelajaran matematika yang ada di kelas VIII 
adalah materi aljabar. Materi aljabar merupakan dasar dari pembelajaran 
selanjutnya dan harus dikuasai siswa secara mendalam. Namun, perpaduan 
bilangan dan huruf-huruf sebagai peubah, karakteristik matematika yang memiliki 
objek kajian abstrak, memerlukan kemampuan nalar yang cukup tinggi dan 
menggunakan simbol dirasakan sulit bagi siswa. Hal ini didukung dengan hasil 
studi pendahuluan kelas VIIIB SMP Kemala Bhayangkari menunjukkan bahwa 
siswa dalam mengerjakan soal di antaranya: 
Berapakah nilai 𝑥 yang memenuhi 3 = 2𝑥 − 3? 
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Untuk soal yang ini, 14 siswa menjawab 3, 8 siswa menjawab 6 dan 2 siswa 
tidak menjawab. Untuk jawaban siswa, peneliti menanyakan kenapa hal itu bisa 
demikian. Banyak siswa yang mengalami kebingungan dalam menjelaskan proses 
yang dilakukan dalam memperoleh hasil. Hal ini terbukti dari 14 siswa yang 
mendapat jawaban 3, hanya 5 siswa yang mampu menjelaskan hingga diperoleh 
hasil 3; hanya 3 dari 8 siswa yang mendapatkan jawaban 6 mampu menjelaskan 
bahwa ia mengalikan 2 dengan 3 yang berada di sebelah kanan; dan 2 siswa yang 
tidak menjawab, tidak dapat memahami soal yang memiliki variabel.  
Menurut Kariadinata (2012 : 3) satu di antara upaya menumbuhkan bernalar 
dan penggalian memori adalah dengan memberikan suatu bentuk pembelajaran 
yang lebih menekankan pada analogi matematika. Sastrosudirjo mengungkapkan 
bahwa analogi adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan, tidak hanya 
hubungan benda-benda tetapi juga hubungan antara ide-ide, dan kemudian 
mempergunakan hubungan itu untuk memperoleh benda-benda atau ide-ide lain. 
Sedangkan menurut Soekadijo (1999: 139) analogi adalah berbicara tentang dua hal 
yang berlainan, dan dua hal yang berbeda itu dibandingkan satu dengan yang lain. 
Dalam analogi yang dicari adalah keserupaan dari dua hal yang berbeda, dan 
menarik kesimpulan atas dasar keserupaan itu. Dengan demikian analogi dapat 
dimanfaatkan sebagai penjelas atau sebagai dasar penalaran. 
Isoda dan Katagiri (2012 : 57) yang menyatakan bahwa: “Analogical 
thinking is an extremely important method of thinking for establishing perspectives 
and discovering solutions.” Artinya kemampuan berpikir analogi adalah sangat 
penting dalam membentuk perspektif dan menemukan pemechaan masalah. Hasil 
penelitian Sasanti (dalam Siswono, 2009 : 2) terhadap siswa SMP juga 
menunjukkan bahwa analogi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika. Dengan demikian maka analogi dapat 
membantu siswa memecahkan masalah matematika. Dari paparan yang telah 
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam 
bentuk skripsi dengan judul  Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari  
Analogi Siswa  dalam Materi  Aljabar  di Kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2005:63), Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagai mana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
survey. Menurut Arikunto (2010: 3), Penelitian survey adalah penelitian yang 
benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah 
atau lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklasifikasikan atau 
dikelompok-kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya 
lengkap, kemudian dibuat kesimpulan. Penelitian survei menurut Subana (2009: 32) 
merupakan cara pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam jangka 
waktu yang bersamaan  dalam jumlah besar atau luas. Jadi yang dimaksud dengan 
survey dalam penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mencari 
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informasi dengan cara mengungkapkan dan mendeskripsikan kemampuan 
penalaran matematis ditinjau dari analogi siswa dalam materi aljabar.  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya dengan materi aljabar. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas VIIIB SMP Kemala Bhayangkari yang berjumlah 24 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik tes dan teknik komunikasi langsung (wawancara). Alat pengumpul data yang 
digunakan yaitu soal tes kemampuan penalaran analogi siswa dan pedoman 
wawancara semi struktur. Penulisan soal disesuaikan dengan indikator penalaran 
analogi, kurikulum yang berlaku, buku pelajaran yang digunakan, dan 
memperhatikan pendapat dosen pembimbing. 
Instrumen  yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan 
penalaran analogi siswa beserta pedoman penskorannya yang dikonsultasikan 
kepada 3 orang validator, yaitu 1 orang dosen pendidikan matematika FKIP 
UNTAN dan 2 orang  guru bidang studi matematika kelas VIII dan kelas IX di SMP 
Kemala Bhayangkari Kubu Raya. Setelah dilakukan validasi, dilakukan uji coba 
intrumen, yaitu soal tes Kemampuan penalaran analogi siswa. Fungsi dari uji coba 
soal adalah untuk memperoleh instrumen penelitian dapat dipahami atau tidak oleh 
siswa. Uji coba soal ini diukur deengan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha, 
yaitu  
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑ 𝜎𝑖2
𝜎𝑡2
) 
(Arikunto, 2008: 108-109). 
Prosedur penelitian terbagi atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap pengolahan data yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
Tahap persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain : 1) melakukan 
observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Kemala 
Bhayangkari, 2) melakukan prariset ke SMP Kemala Bhayangkari, 3) menyusun 
desain penelitian., 4) membuat instrumen penelitian berupa kisi-kisi tes, soal tes 
penalaran matematis yang ditinjau dari analoginya, kunci jawaban dan rubrik 
penilaian, 5) melakukan validasi instrumen penelitian, 6) merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi, 7) mengadakan uji coba soal tes, 8) 
menentukan waktu pelaksanaan dan sampel penelitian dengan berkonsultasi dengan 
guru matematika yang mengajar di kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari.  
Tahap pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain : 1) mengelompokkan 
siswa tingkat kemampuan (atas, menengah dan bawah) berdasarkan nilai ulangan 
operasi hitung aljabar, 2) memberikan soal tes kemampuan penalaran matematis 
ditinjau dari analogi siswa pada materi aljabar, 3) menganalisis jawaban siswa, 4) 
mewawancarai enam orang siswa yang terdiri dari 2 orang tiap tingkat kemampuan.  
Tahap pengolahan data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain : 1) mengumpulkan hasil 
data kuantitatif dan kualitatif, 2) melakukan analisis data kuantitatif terhadap hasil 
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tes, dan data kualitatif terhadap hasil wawancara siswa, 3) menyusun Laporan 
Penelitian, 4) Mendeskripsikan hasil pengolahan data, 5) menarik kesimpulan dari 
data kuantitatif dan data kualitatif yang diperoleh.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 13 Januari 2015 sampai 15 Januari 
2015 pada siswa kelas VIII di SMP Kemala Bhayangkari Kubu Raya. Subjek dalam 
penelitian berjumlah 24 siswa. Dalam penelitian ini tes kemampuan penalaran 
analogi diberikan kepada 24 siswa. Dari 24 siswa dipilih 2 siswa dari tingkat 
kemampuan atas, 2 siswa dari tingkat kemampuan menengah, dan 2 siswa dari 
tingkat kemmapuan bawah untuk di wawancara. 
Adapun persentase jumlah siswa berdasarkan tingkat kemampuannya secara 
ringkas disajikan pada diagram berikut. 
 
Gambar 1. Persentase Tingkat Kemampuan Siswa 
Dari Gambar 1 diketahui bahwa siswa yang berada pada tingkat 
kemampuan atas sebanyak 3 orang atau 12,5% dengan rata-rata skor 8,167. 
Selanjutnya, jumlah siswa yang berada pada tingkat kemampuan menengah 
mencapai 17 orang atau 70,83% dengan hasil skor rata-rata 5,075. Untuk tingkat 
kemampuan bawah, yaitu sebanyak 4 orang atau 16,67% dengan perolehan skor 
rata-rata 2. 
Perolehan tes penalaran analogi siswa berdasarkan pada rubrik penskoran 
kemampuan penalaran analogi. Penyajian hasil tes kemampuan penalaran analogi 
siswa dan perbandingan kemampuan dalam setiap komponen kemampuan 
penalaran analogi yang dikaji dari masing-masing tingkat kemampuan siswa, akan 
dibuatkan diagram sebagai berikut : 
 
Atas (3 siswa)
12%
Menengah (17 siswa)
71%
Bawah (4 siswa)
17%
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Gambar 2. Rata-rata Pencapaian Skor Komponen Kemampuan Penalaran Analogi 
Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 2, rata-rata skor kemampuan penalaran analogi dalam 
tingkat kemampuan atas pada komponen Encoding (pengkodean), Inferring 
(penyimpulan) dan Mapping (pemetaan)  lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat 
kemampuan menengah dan tingkat kemampuan bawah. Rata-rata skor pada 
komponen Inferring (penyimpulan) tingkat kemampuan menengah lebih rendah 
0,19 saja dari tingkat kemampuan tinggi akan tetapi 0,92 selisihnya dari 
kemampuan bawah. Dan untuk rata-rata skor pada komponen Applying (penerapan) 
lebih di dominan oleh tingkat kemampuan menengah. Tingkat kemampuan bawah 
memiliki rata-rata skor yang jauh lebih rendah dari pada tingkat kemampuan 
menengah dan tingkat kemampuan atas pada setiap komponen kemampuan 
penalaran analogi. Dari penjabaran tes tersebut terlihat bahwa masih ada beberapa 
siswa yang lemah dalam penalaran analogi. Adapun deskripsi data hasil tes pada 
masing-masing tingkat kemampuan yaitu : 
Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi Siswa pada Tingkat 
Kemampuan Atas 
Kemampuan penalaran analogi siswa kelompok atas dapat dilihat dari skor 
yang diperoleh siswa pada saat tes Kemampuan Penalaran Analogi. Hasil tes secara 
garis besar dapat dibagi menjadi lima bagian yaitu jawaban siswa yang memperoleh 
skor 4, skor 3, skor 2, skor 1 dan skor 0. Berikut ini akan disajikan pencapaian nilai. 
Penalaran Analogi siswa kelompok atas pada Tabel  1. 
 
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi Kelompok Atas 
No 
Kode 
Siswa 
1 2 3 
Jlh TKS 
Kategori 
En In Mp Ap En In Mp Ap En In Mp Ap  
1 1 MI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 Tinggi Tinggi 
2 2 DM 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 42 Tinggi Tinggi 
3 3 ST 4 4 4 1 4 4 1 4 3 1 4 3 37 Tinggi Sedang 
3,78
3,44
3,66
3,11
3,16 3,25
1,04
3,31
1,91
2,33
0,67
2,5
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4
Encoding Inferring Mapping Applying
R
a
ta
-r
a
ta
 S
k
o
r
Komponen Penalaran Analogi yang Ditinjau
Atas
Menengah
Bawah
Tingkat
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat kemampuan siswa kelompok atas dalam 
semua soal tes yang mengandung indikator pada tiap komponen kemampuan 
penalaran analogi yang berbeda. Untuk soal yang mengandung indikator Encoding 
(pengkodean) pencapaian skor 2 orang siswa hampir mencapai sempurna yaitu 11, 
hanya 2 kali siswa tingkat kemampuan atas yang mengidentifikasikan ciri-ciri soal 
kurang tepat dan memperoleh nilai 3 yaitu DM pada soal nomor 2a dan ST pada 
soal nomor 3a. Sedangkan untuk soal-soal yang mengandung indikator Inferring 
(penyimpulan) dan soal yang mengandung indikator Mapping (pemetaan)  
pencapaian rata-rata skor siswa hampir sama yaitu 3,444 untuk Inferring dan 3,6667 
untuk Mapping. Untuk indikator Inferring hanya 2 kali siswa tingkat kemampuan 
atas yang menyimpulkan soal masalah sumber kurang tepat dan memperoleh nilai 
2. Untuk indikator Mapping, MI dan DM memperoleh skor sempurna untuk 3 soal 
Mapping, dan ST 2 kali menjawab soal tidak tepat dan memperoleh nilai 1. Dan 
untuk indikator Applying, semua siswa tingkat kemampuan atas memperoleh nilai 
sempurna untuk soal no 2d dan belum sempurna untuk soal no 1d dan 3d. Skor 
tertinggi yang di peroleh siswa pada indikator Encoding, Inferring, dan Mapping 
adalah 12. Dan Skor tertinggi yang di peroleh siswa pada indikator Applying adalah 
11. 
Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi Siswa pada Tingkat 
Kemampuan Menengah 
Berikut ini akan disajikan pencapaian nilai tes kemampuan penalaran 
analogi siswa kelompok menengah pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi Kelompok Menengah 
No 
Kode 
Siswa 
1 2 3 jlh TKS Kategori 
En In Mp Ap En In Mp Ap En In Mp Ap    
1 4 AD 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 39 Sedang Tinggi 
2 5 EJ 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 39 Sedang Tinggi 
3 6 DDS 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 21 Sedang Rendah 
4 7 JR 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 1 1 34 Sedang Sedang 
5 8 KVN 4 2 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 30 Sedang Sedang 
6 9 PLT 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 1 33 Sedang Sedang 
7 10 SLS 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 37 Sedang Sedang 
8 11 WNS 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 1 1 34 Sedang Sedang 
9 12 ELF 2 3 1 3 1 1 0 1 4 4 1 1 22 Sedang Sedang 
10 13 EL 4 4 4 4 4 1 1 3 4 1 1 4 34 Sedang Rendah 
11 14 FB 4 1 1 3 4 3 1 4 4 1 1 4 31 Sedang Sedang 
12 15 NI 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 1 33 Sedang Sedang 
13 16 NV 4 4 1 3 4 1 1 4 3 4 1 4 34 Sedang Sedang 
14 17 SD 2 3 1 3 1 1 0 4 4 4 1 1 25 Sedang Sedang 
15 18 MM 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 36 Sedang Sedang 
16 19 VO 2 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 32 Sedang Sedang 
17 20 YH 2 3 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 36 Sedang Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat kemampuan siswa kelompok menengah 
dalam semua soal tes yang mengandung indikator kemampuan penalaran analogi 
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yang berbeda. Untuk kelompok siswa kemampuan menengah total skor terendah 
dan tertinggi nya sama yaitu 12 merupakan skor tertinggi dan 3 merupakan skor 
terendah, serta pencapaian rata-rata skor siswa Encoding dan Infering hampir sama 
yaitu 3,156 dan 3,254. Skor tertinggi 12 diperoleh oleh 6 orang siswa pada indikator 
Encoding  dan 9 orang siswa pada indikator Infering , ini dikarenakan siswa sudah 
mampu mengidentifikasi ciri-ciri konsep bangun datar dan menyimpulkna 
hubungan dengan sangat baik. Skor terendah 3 untuk kedua indikator tersebut 
diperoleh oleh 1 orang siswa yang sama yaitu DDS. Untuk indikator Mapping, 
sebagian besar siswa memperoleh total skor 3 dengan skor masing-masing soal dari 
3 soal Mapping adalah 1. Ini dikarenakan siswa hanya mampu menyebutkan 
kesamaan nama Gambar bangun datar saja. Dan total skor indikator Applying untuk 
siswa kelompok menengah merupakan total skor tertinggi dari empat komponen 
penalaran analogi, dengan 12 sebagai total skor tertinggi dan 7 sebagai total skor 
terendah 
Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi Siswa pada Tingkat 
Kemampuan Bawah 
Berikut ini akan disajikan pencapaian nilai tes kemampuan penalaran 
analogi siswa kelompok bawah pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi Kelompok Bawah 
No 
Kode 
Siswa 
1 2 3 jlh TKS Kategori 
En In Mp Ap En In Mp Ap En In Mp Ap    
1 21 MS 2 3 1 2 3 4 1 4 1 4 1 4 30 Rendah Sedang 
2 22 MTR 1 4 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 12 Rendah Rendah 
3 23 AS 4 4 1 3 3 1 0 0 4 1 0 4 25 Rendah Sedang 
4 24 AP 2 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 4 22 Rendah Rendah 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat kemampuan siswa kelompok bawah 
dalam semua soal tes yang mengandung indikator kemampuan penalaran analogi 
yang berbeda. Untuk indikator Encoding (pemetaan), hanya 1 orang siswa yang 
mendapatkan skor yang hampir sempurna karena dapat mengidentifikasi ciri-ciri 
bangun datar dengn sangat baik dan merupakan skor tertinggi yaitu AS.  Total skor 
terendah indikator Encoding diperoleh MTR dengan nilai 2 karena hanya mampu 
menyebutkan ciri-ciri bangun datar dengan tidak tepat. Untuk indikator Inferring, 
skor tertingginya adalah 11 dan skor terendah  adalah 5. Untuk indikator Mapping, 
sebagian besar siswa memperoleh total skor 1 karena siswa hanya menjawab 
kesamaan nama bangun datarnya saja, bahkan 2 orang siswa tidak menjawab soal 
dan mendapat skor 0 untuk 2 soal Mapping. Dan total skor indikator Applying untuk 
siswa kelompok menengah merupakan total skor kedua tertinggi setelah indikator 
Inferring dengan 10 sebagai total skor tertinggi karena mampu menerapkan konsep 
dalam memecahkan masalah target dengan cukup  dan 2 sebagai total skor terendah 
karena hanya mampu menjawab 1 soal Applying dengan kurang tepat 
Deskripsi Hasil Wawancara 
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk menggali 
sejauh mana kemampuan siswa pada setiap aspek kemampuan penalaran analogi 
dan keyakinan siswa terhadap jawaban yang dipilihnya. Oleh karena itu, pertanyaan 
9 
 
yang diajukan kepada siswa hanya mengenai soal tes yang mereka kerjakan dan 
permasalahan dalam penyelesaian soal tes tersebut. Wawancara ini dilakukan 
dengan 6 siswa, dengan ketentuan setiap tingkat kemampuan diwakili oleh 2 siswa. 
Dari wawancara yang dilakukan kepada 6 siswa yang berada pada tingkat 
kemampuan yang berbeda ini, diperoleh informasi yang lebih rinci mengenai 
permasalahan yang dihadapi siswa ketika mengerjakan soal tes, diantaranya: (1) 
Siswa kurang menguasai kemampuan prasyarat dalam penelitian penalaran analogi 
ini yaitu siswa sebagian besar tidak memahami konsep bangun datar persegi 
panjang dan persegi dengan baik. Siswa sering tidak sesuai dan mengalami 
kebingungan menentukan unsur-unsur yang terdapat pada persegi panjang ataupun 
persegi seperti lebar, panjang, sisi, keliling dan luas. (2) Siswa pada tingkat 
kemampuan atas sudah menguasai konsep persegi panjang dan persegi dengan baik 
akan tetapi masih kurang teliti dan melakukan kesalahan prosedural dalam 
penyelesaian soal tes. Siswa tidak terbiasa mengerjakan matematika dengan 
prosedur  dan perhitungsn yang benar walaupun mampu bernalar dengan baik. (3) 
Siswa pada tingkat kemampuan menengah mampu mempertahankan jawabannya. 
Namun, siswa pada tingkat kemampuan menengah sulit mengekspresikan ide-ide 
matematika yang mereka miliki kedalam bentuk tulisan (kata-kata) untuk 
mengungkapkan pemikirannya dalam penyelesaian soal tes. Hal ini tampak jelas 
pada soal-soal Infering dan Mapping. Siswa tahu bahwa ada hubungan, namun tidak 
tahu bagaimana harus menuliskan kata-kata untuk melengkapi alasannya sehingga 
banyak yang tidak di jawab. (4) Siswa pada tingkat kemampuan bawah lebih 
banyak diam dan tidak berinisiatif untuk berinteraksi lebih jauh. Siswa beralasan 
lupa atau tidak tahu. Siswa lebih tertarik memberikan alasan dengan kalimat sehari-
hari, mengatakan “sudah lupa”, ataupun “tidak tahu” pada soal-soal yang sulit. Hal 
ini juga terlihat dalam lembar jawaban banyak yang tidak dijawab. (5) Dalam 
menyelesaikan soal penalaran analogi berbentuk gambar, sebagian besar siswa 
dapat mengetahui hubungan yang terdapat dalam konsep gambar satu dengan 
konsep gambar dua, namun siswa kurang baik dalam memberikan alasan untuk 
menunjukkan hubungan antar gambar yang telah disediakan.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam hasil analisis 
data dan wawancara yang telah di peroleh, pembahasan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Analogi  Siswa Pada Tingkat 
Kemampuan Atas 
Berdasarkan analisis data untuk siswa tingkat kemampuan atas yang terdiri 
dari 3 siswa tidak selalu memiliki kategori kemampuan penalaran analogi tinggi 
bahkan salah satu siswa memiliki kategori kemampuan penalaran analogi 
menengah. Dari 3 siswa tingkat kemampuan atas pada materi aljabar di kelas VIII 
SMP Kemala Bhayangkari diantaranya; 2 siswa (66,67%) berada pada kategori 
kemampuan penalaran analogi matematis yang tinggi, 1 siswa (33,33%) berada 
pada kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang menengah. Uraian 
kemampuan penalaran analogi siswa dari tiap komponen kemampuan penalaran 
analogi matematis yaitu:  
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Pada tahap Encoding (Pengkodean), memiliki kemampuan prasyarat 
menyelesaikan operasi hitung aljabar atau memahami konsep dasar bangun datar 
seperti membedakan Gambar persegi dan persegi panjang dan  menyebutkan unsur-
unsur yang terdapat pada gambar, siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri atau 
struktur dari masalah sumber dan masalah target dengan baik. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa pada tingkat kemampuan atas mampu untuk menjelaskan atau 
mengemukakan alasan menjawab ciri-ciri atau konsep bangun datar yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal Encoding. Walaupun siswa masih melakukan 
kesalahan, kesalahan yang dilakukan siswa pada tingkat ini hanya dikarenakan 
kurang telitinya siswa dalam melakukan penulisan jawaban.  
Pada tahap Inferring (Penyimpulan), sebagian besar siswa tingkat 
kemampuan atas mampu menyimpulkan hubungan dengan melakukan perhitungan 
dalam menyelesaikan masalah pada masalah sumber (Gambar 1, 3 dan 5). Siswa 
juga mampu menggunakan konsep yang sudah diketahui sebelumnya untuk 
membantu menyimpulkan hubungan. Contohnya satu diantara 3 Gambar pada 
masalah sumber, siswa dapat menyimpulkan hubungan 2, 3 dan 10 pada Gambar 1 
yaitu 10 = 2 + 3 + 2 + 3 atau 2 (3 + 2). Namun, beberapa siswa pada tingkat ini 
masih melakukan kesalahan prosedural dalam menuangkan kesimpulan berpikirnya 
pada bentuk tulisan seperti jawaban 1b yaitu 2 + 3 = 5 x 2 yang seharusnya ditulis 
2 ( 2 + 3) = 2 (5) = 10. Siswa tidak terbiasa untuk menuliskan prosedur yang tepat 
dalam melakukan perhitungan.  
Pada tahap Mapping (Pemetaan), siswa mampu  membangun kesimpulan 
dari kesamaan hubungan yaitu rumus umum yang digunakan seperti pada soal 1c 
adalah keliling persegi panjang = 2p + 2l atau K = 2 (p + l), pada soal 2c adalah 
luas persegi = sisi x sisi atau K = S2, dan pada soal 3c adalah luas persegi panjang 
= p x l. 
Pada tahap Applying (Penerapan), sebagian besar siswa tingkat kemampuan 
atas telah mampu menerapkan cara atau konsep pemecahan masalah sumber (pada 
soal Infering) yang sama untuk memecahkan masalah pada masalah target (pada 
soal Applying). Namun, akibatnya adalah kesalahan prosedural dalam perhitungan 
pada jawaban siswa yang dilakukan pada masalah sumber juga terulang kembali 
pada masalah target. Selain itu, salah satu dari 3 siswa tingkat kemampuan atas ada 
yang tidak menerapkan cara atau konsep yang sama dengan cara atau konsep 
penyelesaian yang telah dilakukannya pada masalah sumber. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa tidak menganalisi soal lebih dalam dan tidak mengetahui 
badanya hubungan cara penyelesaian yang berhubungan antara soal Inferring dan 
soal Applying. 
Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Analogi  Siswa Pada Tingkat 
Kemampuan Menengah 
Berdasarkan analisis data untuk siswa tingkat kemampuan atas yang terdiri 
dari 17 siswa memiliki kategori kemampuan penalaran analogi tinggi, menengah 
dan sedang. Dari 17 siswa tingkat kemampuan menengah pada materi aljabar di 
kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari diantaranya; 2 siswa (11,76%) berada pada 
kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang tinggi, 13 siswa (76,74%) 
berada pada kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang menengah dan 
2 siswa (11,76%) berada pada kategori kemampuan penalaran analogi matematis 
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yang bawah. Uraian kemampuan penalaran analogi siswa dari tiap komponen 
kemampuan penalaran analogi matematis yaitu: 
 Pada tahap Encoding (Pengkodean), Sebagian besar siswa tingkat 
kemampuan menengah cukup mampu mengidentifikasi ciri-ciri atau struktur yang 
diberikan pada masalah sumber dan masalah target walaupun dilihat dari 
jawabannya masih ada beberapa siswa yang mengalami kesalahan konsep terutama 
pada rumus luas dan keliling bangun datar. Siswa tidak dapat menyebutkan rumus 
umum luas atau keliling pada persegi panjang dan persegi dengan tepat. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara, satu diantara 2 siswa yang diwawancara 
menyebutkan bahwa rumus luas persegi adalah p x l . Siswa juga tidak dapat 
mengemukakan proses bernalarnya sehingga menjawab seperti dan hanya 
menjawab “ ya memang seperti itu”.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa belajar 
tanpa pemahaman, melainkan dengan menghapal dari ajaran guru ataupun dari 
buku teks. 
Pada tahap Inferring (Penyimpulan), sebagian besar siswa tingkat 
kemampuan menengah mampu menyimpulkan hubungan dengan perhitungan 
dalam menyelesaikan masalah pada masalah sumber (Gambar 1, 3 dan 5). Akan 
tetapi tidak semua siswa tingkat kemampuan menengah menyimpulkan hubungan 
dengan melakukan perhitungan melainkan beberapa siswa mengemukakan gagasan 
hubungannya dengan kalimat verbal. Siswa juga mampu menggunakan konsep 
yang sudah diketahui sebelumnya untuk membantu menyimpulkan hubungan. 
Siswa yang mengalami kesalahan konsep pada soal Encoding maka sebagian besar 
mengalami kesalahan penyimpulan hubungan pada soal Inferring. Selain dari 
kesalahan konsep, beberapa siswa pada tingkat ini juga melakukan kesalahan 
prosedural dalam menuangkan kesimpulan berpikirnya pada bentuk tulisan. 
Pada tahap Mapping (Pemetaan), Siswa tingkat kemampuan menengah 
kurang mampu mencari hubungan yang sama antara Gambar bangun datar yang 
diberikan pada masalah sumber (Gambar 1, 3 dan 5) dan masalah target (Gambar 
2, 4 dan 6). Sebagian besar siswa mampu mengemukakan kesamaan yang dimiliki 
oleh kedua gambar dengan tidak lengkap.  Beberapa siswa mampu memahami 
konsep yang benar, mampu menunjukkan penalaran, atau perhitungan yang benar, 
namun tidak disertai dengan komunikasi yang jelas. Siswa cenderung lemah untuk 
berargumentasi ditandai dengan kesulitan dalam merangkaikan kalimat atau 
menyusun kata-kata sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami oleh orang 
lain. Berdasarkan wawancara dengan satu diantara siswa tingkat kemmapuan 
menengah juga diperoleh informasi bahwa siswa dapat memahami konsep dan 
mampu bernalar untuk menemukan rumus umum, akan tetapi siswa tidak tahu cara 
menuliskan jawabannya sehingga sesuai dengan proses bernalarnya 
Pada tahap Applying (Penerapan), Siswa tingkat kemampuan menengah 
mampu menerapkan cara atau konsep pemecahan masalah sumber (pada soal 
Infering) yang sama untuk memecahkan masalah pada masalah target (pada soal 
Applying). Siswa pada tahap menengah  yang memperoleh skor yang buruk pada 
soal Mapping meggunakan pengetahuan atau penguasaan konsep yang dipahami 
siswa pada soal Inferring untuk membantu siswa bernalar dalam menjawab soal 
Applying. Walaupun ada beberapa siswa yang mengalami kesalahan prosedur 
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dalam perhitungan akan tetapi sebagian besar siswa tingkat kemampuan menengah 
menuliskan prosedur perhitungan dengan sangat baik dan lengkap. 
Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Analogi  Siswa Pada Tingkat 
Kemampuan Bawah  
Berdasarkan analisis data untuk siswa tingkat kemampuan atas yang terdiri 
dari 4 siswa.  Dari 4 siswa tingkat kemampuan menengah pada materi aljabar di 
kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari diantaranya; 2 siswa (50%) berada pada 
kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang menengah, dan 2 siswa 
(50%) berada pada kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang rendah. 
Uraian kemampuan penalaran analogi siswa dari tiap komponen kemampuan 
penalaran analogi matematis yaitu:  
Pada tahap Encoding (Pengkodean), Siswa tingkat kemampuan bawah 
kurang menguasai kemampuan prasyarat dalam penalaran analogi yaitu kurang 
mampu  mengidentifikasi ciri-ciri masalah target dan hanya mengidentifikasi ciri-
ciri atau struktur yang diberikan pada masalah sumber dengan tidak lengkap. 
Bahkan satu diantara 4 siswa tingkat kemampuan bawah tidak mengetahui nama 
bangun datar dan unsur-unsur di dalamnya. Berdasarkan hasil wawancara, rata-rata 
siswa menjawab bukan dengan hasil pemikiran sendiri. Siswa lebih banyak 
tergolong dalam kategori tidak paham. Siswa tidak antusias dalam menyelesaikan 
tes. 
Pada tahap Inferring (Penyimpulan), Siswa tingkat kemampuan bawah 
kurang mampu menyimpulkan hubungan dengan melakukan perhitungan dalam 
menyelesaikan masalah pada masalah sumber (Gambar 1, 3 dan 5). Siswa tingkat 
kemampuan bawah juga kurang mampu menerapkan pengetahuan dan 
pemahamannya dalam menyelesaikan soal. Dari hasil analisis jawaban siswa, siswa 
tingkat kemampuan bawah banyak yang melengkapi jawabannya dengan prosedur 
perhitungan yang salah dan hampir sama dengan jawaban teman yang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa pada tingkat ini mampu memeparkan 
alasan walaupun salah dalam proses bernalar dan salah dalam melakukan 
perhitungan. Namun, beberapa siswa lain tidak mampu mempertanggungjawabkan 
jawaban mereka. Hal ini dikarenakan siswa merasa tidak bisa mencari cara yang 
tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Pada tahap Mapping (Pemetaan), Dalam menentukan kesamaan dan rumus 
umum yang tepat pada soal Mapping, penting bagi siswa untuk menguasai konsep 
bangun datar.  Siswa tingkat kemampuan bawah tidak mampu mencari hubungan 
yang sama antara Gambar bangun datar yang diberikan pada masalah sumber 
(Gambar 1, 3 dan 5) dan masalah target (Gambar 2, 4 dan 6). Siswa juga tidak 
mampu  membangun kesimpulan dari kesamaan hubungan yaitu rumus umum yang 
digunakan. Semua siswa pada tingkat ini tidak tepat dalam membuat kesimpulan 
hubungan. 
Pada tahap Applying (Penerapan), Dilihat dari jawaban siswa, siswa tingkat 
kemampuan bawah kurang mampu menerapkan cara atau konsep pemecahan 
masalah sumber (pada soal Infering) yang sama untuk memecahkan masalah pada 
masalah target (pada soal Applying). Siswa melakukan kesalahan prosedural dalam 
perhitungan pada jawaban siswa seperti jawaban 1d keliling yang seharusnya ditulis 
siswa yaitu 2p + 2l = 2 (4) + 2 (3) = 14 akan tetapi ditulis 4 + 3 = 7 + 7 = 14 sehingga 
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seakan-akan hasil penjumlahan dari 4 dan 3 sama dengan hasil penjumlahan dari 7 
dan 7.  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis ditinjau dari analogi siswa 
pada materi aljabar di kelas VIII SMP Kemala Bahayangkari diantaranya, dari  24 
siswa terdapat 4 siswa (16,67%) berada pada kategori kemampuan penalaran 
analogi tinggi, 16 siswa (66,67%) berada pada kategori kemampuan penalaran 
analogi menengah 4 siswa (16,67%) berada pada kategori kemampuan penalaran 
analogi rendah. Sementara secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Kemampuan penalaran matematis ditinjau dari analogi siswa dari 3 siswa tingkat 
kemampuan atas pada materi aljabar diantaranya; 2 siswa (66,67%) berada pada 
kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang tinggi, 1 siswa (33,33%) 
berada pada kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang menengah. (2) 
Kemampuan penalaran matematis ditinjau dari analogi siswa dari 17 siswa tingkat 
kemampuan menengah pada materi aljabar diantaranya; 2 siswa (11,76%) berada 
pada kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang tinggi, 13 siswa 
(76,74%) berada pada kategori kemampuan penalaran analogi matematis yang 
menengah dan 2 siswa (11,76%) berada pada kategori kemampuan penalaran 
analogi matematis yang bawah. (3) Kemampuan penalaran matematis ditinjau dari 
analogi siswa dari 4 siswa tingkat kemampuan bawah pada materi aljabar 
diantaranya; 2 siswa (50%) berada pada kategori kemampuan penalaran analogi 
matematis yang menengah, dan 2 siswa (50%) berada pada kategori kemampuan 
penalaran analogi matematis yang rendah. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran bagi 
pembaca yang tertarik untuk menerapkan atau melakukan penelitian menggunakan 
Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Analogi Siswa yaitu sebagai 
berikut: (1) Penelitian ini sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan keefektifan 
suasana yang terjadi didalam kelas; dan (2) Kepada  peneliti  lainnya,  diharapkan 
dapat melaksanakan penelitian lanjutan baik berupa penelitian eksperimental 
dengan memberikan perlakuan untuk menggali kemampuan penalaran analogi 
matematis siswa yang bertujuan untuk memperbaiki serta meningkatkan 
kemampuan penalaran  analogi matematis siswa. 
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